Berinteraksi dengan Petugas dan
Sesama Jamaah secara Islami
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Ibadah umrah bukan hanya tentang menunaikan rukun dan sunnah, tetapi juga
tentang akhlak selama perjalanan suci. Di tengah jutaan jamaah dari berbagai
negara, interaksi sosial menjadi bagian tak terhindarkan dari pengalaman spiritual ini.
Bagaimana cara kita berbicara, bersikap, dan menyikapi perbedaan bisa menjadi
cerminan kualitas keislaman yang sesungguhnya. Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad).
Maka, menjalani umrah dengan adab Islami dalam interaksi sosial adalah bentuk
ketaatan dan cermin kematangan iman.

Adab terhadap Petugas Umrah dan Keamanan

Petugas umrah, baik dari pihak penyelenggara, pembimbing, maupun otoritas
keamanan Arab Saudi, memiliki peran penting dalam menjaga kelancaran dan
kenyamanan ibadah jamaah. Sebagai tamu Allah, kita diajarkan untuk menghormati
siapa pun yang melayani dan menjaga kita selama berada di Tanah Suci.



Islam mengajarkan adab yang tinggi terhadap orang yang membantu kita. Jangan
bersikap kasar saat merasa tidak puas dengan layanan, apalagi membentak atau
menyalahkan petugas di depan umum. Rasulullah SAW selalu memperlakukan
pembantu dan bawahannya dengan santun, bahkan dalam kondisi yang sulit
sekalipun.

Jika ada hal yang tidak sesuai harapan, sampaikan dengan bahasa yang baik dan
tenang. Ingatlah bahwa mereka juga manusia yang lelah, dan bisa jadi sedang
mengatur ribuan jamaah lain dalam satu waktu. Senyuman, ucapan terima kasih,
dan doa bisa menjadi bentuk penghargaan yang sangat bermakna bagi mereka.

Menghargai petugas juga termasuk bagian dari menjaga kehormatan diri sendiri
sebagai tamu Allah. Adab terhadap petugas adalah adab terhadap perjalanan ibadah
itu sendiri.

Menahan Emosi dan Bersikap Lapang Dada

Umrah bisa menjadi pengalaman yang sangat emosional. Lelah, panas, antrian
panjang, dan ketidaknyamanan kadang memicu kemarahan atau ketidaksabaran.
Namun, Islam mengajarkan bahwa kemuliaan bukan diukur dari kekuatan, tapi
dari kemampuan menahan amarah.

Rasulullah SAW bersabda, “Bukanlah orang kuat itu yang jago bergulat, tetapi orang
yang kuat adalah yang mampu menahan amarah ketika sedang marah.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Lapang dada adalah akhlak yang tinggi nilainya, terutama saat di Tanah Suci. Ketika
ada jamaah lain yang menyenggol tanpa sengaja, mengambil tempat duduk kita, atau
mendahului dalam antrean, maka respon terbaik bukan protes keras, tetapi
mengalah dengan sabar. Satu tindakan sabar bisa menjadi penyebab haji atau
umrah kita diterima Allah.

Tanamkan dalam hati bahwa semua ini adalah bagian dari ujian spiritual. Menahan
emosi bukan berarti lemah, tetapi menunjukkan kekuatan ruhani yang sebenarnya.
Dan siapa tahu, justru dalam momen-momen seperti inilah Allah mengangkat derajat
kita.

Mendoakan dan Membantu Sesama Jamaah



Di tengah perjalanan suci ini, kita akan bertemu banyak jamaah — tua, muda, sehat,
sakit, fasih, bingung, bahkan mungkin yang tersesat. Berinteraksi dengan mereka
membuka peluang untuk beramal dan berempati.

Jika melihat orang yang kesulitan memakai sandal, bantu. Jika ada yang tidak paham
arah, arahkan. Jika ada yang tampak letih atau bingung, tenangkan dengan kata yang
baik. Hal-hal kecil ini bisa menjadi pemberat amal di sisi Allah.

Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa memudahkan urusan orang lain, Allah akan
memudahkan urusannya di dunia dan akhirat.” (HR. Muslim)

Selain membantu secara fisik, doakan saudara sesama jamaah — meski tidak
saling mengenal. Doa untuk sesama Muslim yang dilakukan secara diam-diam akan
kembali kepada diri kita, sebagaimana dalam sabda Nabi,

“Doa seorang Muslim kepada saudaranya tanpa sepengetahuan saudaranya itu
mustajab.” (HR. Muslim)

Jadikan umrah sebagai momen memperluas cinta kepada sesama. Kita tidak datang
hanya untuk Allah, tapi juga membawa akhlak Rasulullah untuk dipraktikkan dalam
kehidupan nyata.

Menghindari Sengketa Kecil yang Tidak Perlu

Dalam kerumunan besar, sangat mungkin terjadi gesekan-gesekan kecil: soal tempat
duduk, giliran antre, suara keras, atau perbedaan pendapat dalam ibadah. Namun,
Islam mengajarkan untuk meninggalkan perkara yang sia-sia dan tidak
membawa maslahat.

Sengketa kecil bisa merusak suasana hati dan menyia-nyiakan waktu ibadah. Karena
itu, setiap jamaah sebaiknya memiliki prinsip untuk tidak membesar-besarkan
masalah kecil. Lebih baik mengalah daripada menang debat tetapi kehilangan
ketenangan hati.

Dalam hadits Nabi disebutkan,
“Aku menjamin rumah di tepi surga bagi orang yang meninggalkan perdebatan
meskipun ia benar.” (HR. Abu Dawud)

Maka, saat ada situasi yang memicu perdebatan, lebih baik diam, tersenyum, dan
alihkan perhatian pada ibadah. Ingatlah bahwa setiap momen di Tanah Suci sangat
berharga. Jangan tukar pahala besar hanya untuk ego sesaat.



Memberi Senyum: Sederhana Tapi Besar Nilainya

Dalam padatnya aktivitas ibadah, sering kali wajah terlihat lelah, kaku, bahkan tegang.
Namun, Islam mengajarkan bahwa senyum adalah sedekah. Satu senyum tulus bisa
mencairkan suasana, menenangkan hati yang gelisah, dan membuka pintu kebaikan.

Rasulullah SAW sendiri adalah pribadi yang paling banyak tersenyum. Bahkan dalam
kondisi sulit, beliau tetap menebar senyuman kepada para sahabat dan keluarganya.
Di Tanah Suci, senyum bisa menjadi cara mudah untuk membangun ukhuwah
antarjamaah.

Senyum kepada petugas, senyum kepada sesama jamaah yang kesulitan, bahkan
senyum kepada anak kecil yang sedang ikut ibadah — semua bisa menjadi amalan
ringan yang bernilai besar.

Senyum juga menandakan hati yang tenang dan penuh syukur. la menunjukkan
bahwa kita hadir di Tanah Suci bukan hanya untuk diri sendiri, tapi juga untuk
membawa cahaya Islam dalam bentuk paling sederhana: wajah yang ramabh.

Kesimpulan

Umrah bukan sekadar ibadah individu, tapi juga sarana memperbaiki akhlak dalam
interaksi sosial. Dengan menghormati petugas, menahan emosi, membantu sesama,
menjauhi konflik kecil, dan menebar senyum, kita tidak hanya mendekatkan diri
kepada Allah, tetapi juga meneladani akhlak Rasulullah SAW. Interaksi yang baik
selama umrah adalah bagian dari ibadah itu sendiri — dan bisa jadi justru itulah yang
paling berat di timbangan amal. Maka, jadikan setiap pertemuan di Tanah Suci sebagai
peluang amal, bukan ajang emosi.
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